








Sementara itu, pendapat atau gagasan adalah hasil pemikiran sesorang
untuk melakukan sesuatu (KBBI, Edisi Ketiga, 2003). Berdasarkan pengertian
tersebut, gagasan lebih menekankan pada sifat subjektif. Artinya, pendapat
merupakan ide atau gagasan seseorang untuk melakukan atau mengadakan
sesuatu, baik yang sudah dilakukan maupun yang belum dilakukan.

Contoh:

Mencermati permasalahan pendidikan memang tidak ada habisnya.
Mulai dari kurikulum, kualitas pendidikan sekolah unggulan sampai
dengan profesionalitas guru. Dalam hal ini penulis lebih menyoroti
masalah profesionalitas guru dan secara khusus dengan adanya program
rekrutmen Guru Bantu di berbagai daerah. (Kompas, Senin, 1 November
2006)

Dengan memerhatikan contoh-contoh di atas tentu Anda dapat
membedakan antara fakta dan pendapat. Fakta dan pendapat dilihat dari
konteks kalimat tidak jauh berbeda, tetapi dilihat dari sisi kondisi di lapangan
atau kenyataannya jauh berbeda.

Berdasarkan penjelasan di atas, tentu Anda sudah dapat membedakan isi
berita yang berupa fakta dan yang berupa pendapat. Salinlah format berikut
ini di buku tugas untuk mencatat berita yang berupa fakta dan berita yang
berupa pendapat yang ada dalam berita di atas!

Format 9.1
No. Isi Berita Fakta Pendapat
1. | Strategibudaya | Budaya berasal dari bahasa | Perlu kerja sama semua
nasional Sanskerta budhayah lapisan masyarakat
2 | e | | e

3. Mengomentari Isi Berita/Laporan

Nilai suatu berita di media massa cetak dan elektronik berbeda-beda. Namun
prinsip pemberitaan dalam media massa cetak dan elektronik tetap berpegang
kepada sifat keberterimaan berdasarkan fakta dan pendapat di lapangan. Oleh
karena itu, tanggapan dan penilaian masyarakat terhadap suatu berita pun
akan bermacam-macam sesuai dengan pengetahuan dan keinginan masing-
masing.

Tanggapan terhadap berita dapat diberikan secara subjektif dan objektif.
Selain itu, juga akan mengandung nilai positif dan negatif karena wawasan
dan sudut pandang masing-masing individu berbeda-beda. Setelah mencatat
dan membedakan antara isi berita yang berupa fakta dan pendapat di atas
tadi, salinlah kolom berikut ini ke dalam buku tugas!
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Format 9.2

No. Isi Berita Alasan

Tanggapan Positif Tanggapan Negatif

1| Masyarakat kita sudah tidak | ............................
memegang budaya ketimuran

" Pelatihan )

Anda sudah mempelajari cara mencatat pokok-pokok isi berita/laporan,

memilih antara fakta dan pendapat, mengomentari berita/laporan. Agar

lebih berkembang kemampuan Anda, kerjakan perintah-perintah di

bawah ini!

(Tugas dikerjakan di rumah)

1. Carilah teks berita tentang kebudayaan nasional dari sebuah surat
kabar harian!

2. Bacalah dengan saksama dan catatlah pokok-pokok isi berita di
buku tugas masing-masing!

3. Catatlah fakta dan pendapat yang terjadi dalam berita tersebut!
Bagaimana pendapatmu terhadap isi berita tersebut?

g J

. Membicarakan Gurindam dan Relevansinya dengan
Kehidupan Sehari-hari

Tujuan Pembelajaran

Anda diharapkan mampu menjelaskan keterkaitan gurindam dan relevansinya dengan
kehidupan sehari-hari.

Ciri dari Gurindam

Gurindam juga bisa disebut sajak peribahasa merupakan puisi yang
memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
1. Terdiri atas dua baris.
2. Rumus rima akhirnya adalah /aa/

3. Baris pertama merupakan syarat, dan baris kedua berisi akibat dari yang
ditimbulkan oleh baris pertama.

4. Berisi ajaran, budi pekerti, dan nasihat keagamaan.

Ragam Budaya Nasional @



2. Bentuk Ajaran Moral dan Keterkaitan Gurindam dalam Kehidupan
Sehari-hari

Adalah Raja Ali Haji pujangga besar yang berasal dari Riau yang
mempopulerkan gurindam ke dalam sastra Melayu klasik. Kumpulan
gurindamnya terkenal dengan sebutan “Gurindam Dua Belas”. Disebut
gurindam dua belas karena berisi dua belas pasal dan berisi kurang lebih 64
buah gurindam.

Contoh:

Barang siapa berbuat fitnah
Ibarat dirinya menentang panah

Barang siapa meninggalkan zakat
Tiadalah artinya boleh berkat

Barang siapa mengenal Allah
Suruh dan tegahnya tiada ia menyalah

" Pelatihan )

Anda sudah mengerti ciri-ciri gurindam dan bentuk ajaran moral dan

keterkaitan gurindam dalam kehidupan sehari-hari, sekarang untuk

menambah wawasan Anda tentang materi di atas kerjakan perintah-

perintah di bawah ini!

1. Carilah dalam peta perpuisian Indonesia contoh-contoh gurindam!

2. Setelah Anda menemukanya, sebutkan amanat-amanat ajarannya
dalam kehidupan sehari-hari!

3. Sampaikan secara lisan di hadapan teman-teman Anda!
_ J

C. Membacakan dan Menanggapi Puisi Lama (Pantun)

Tujuan Pembelajaran

Anda diharapkan mampu membacakan pantun di depan teman-teman dengan lafal,
intonasi, dan ekspresi yang sesuai serta memperbaiki cara pembacaan berdasarkan
masukan teman atau guru.

1. Membacakan Pantun dengan Lafal, Intonasi, dan Ekspresi yang
Sesuai

Kegiatan membaca bertujuan untuk memahami isinya, baik membaca teks
maupun membaca puisi. Khusus untuk membacakan puisi, diperlukan
kemampuan membaca nyaring. Oleh karenanya, si pembaca dituntut untuk
mempelajari lafal dan intonasi dengan baik. Selain itu, ekspresi juga harus
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disesuaikan. Maksudnya, pembaca puisi harus dapat mengungkapkan perasaan
penulis dalam puisi tersebut.

Baca puisi berikut ini di hadapan teman-teman dan mintalah mereka
memberikan penilaian atas pembacaan puisi olehmu! Format penilaian dapat
mengacu seperti di bawah ini dan salin di buku tugas! Lakukan secara
bergantian! Perhatikan contoh pengisian format penilaian berikut ini!

Format
Pembaca Pantun :  Robertus Wijaya
Penilai . Langit Lanang Lazuardi
Penilaian
No. Latal Eatal Lettal Saran Perbaikan
B|C| K B|C| K B|C
v/ v/ v/ Ekspresi kurang
mencerminkan semangat
perjuangan
Keterangan: B : Baik
C : Cukup
K : Kurang

Baca pantun berikut ini di hadapan teman-teman sekelas dengan lafal, intonasi,
dan ekspresi yang sesuai!

Angin berbisik di angan-angan
Masuk menyumbat di relung hati
Budi yang baik terus dikenang
Budi yang jahat dibawa mati

Sarang Garuda di pohon beringin
Buah kemuning di dalam puan
Sepucuk surat dilayangkan angin
Putih kuning sambutlah Tuan

Memperbaiki Cara Pembacaan Berdasarkan Masukan dari Teman

Pada saat Anda membacakan puisi di depan kelas, tentu teman yang lain
mencatat bagaimana penampilanmu mengenai kejelasan lafal, intonasi, dan
kesesuaian ekspresinya, berikut saran-saran untuk memperbaikinya. Mintalah
catatan tersebut, lalu coba perbaiki lagi agar sempurna cara pembacaan puisi
yang kamu lakukan. Sebaliknya, berikan catatan tersebut kepada teman yang

dinilai agar lebih baik lagi cara pembacaannya.
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Pelatihan

Anda sudah mempelajari cara membacakan pantun di depan teman-teman

dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang sesuai serta memperbaiki cara

pembacaan berdasarkan masukan teman atau guru. Agar lebih mengusai

kemampuan Anda dalam memahami materi kerjakan perintah perintah

di bawah ini!

1. Carilah di perpustakaan sekolahmu contoh-contoh pantun!

2. Bacakan di hadapan teman-teman Anda menggunakan lafal,
intonasi, dan ekspresif yang benar!

3. Teman-teman yang belum mendapat giliran maju ke depan
diharapkan menilai dengan format di atas!

g

D. Membaca Karya Sastra Berdasarkan Periodisasi

Tujuan Pembelajaran

Anda diharapkan mampu menentukan hasil-hasil karya sastra penting dan ciri-ciri
tiap periodenya serta mendiskusikannya.

1. Menentukan Hasil Karya Sastra Penting dan Ciri-ciri Tiap Periode/

Angkatan

Berbicara masalah sastra tidak ada habisnya karena sastra berkembang
seiring dengan perkembangan manusia. Sastra atau kesusastraan ialah hasil
karya manusia yang mempergunakan bahasa sebagai alat pencurahannya,
baik lisan maupun tulisan, yang dapat menimbulkan rasa indah (estetis) serta
dapat menggetarkan tali jiwa pembaca atau pendengarnya. Hasil karya sastra
manusia dapat bernilai sastra apabila terdapat kesepadanan bentuk dan isi,
bentuk bahasa yang baik dan indah susunannya, serta isinya dapat menimbulkan
rasa keharuan dan kekaguman. Sumber karya sastra adalah kenyataan yang
hidup di alam dan masyarakat. Peristiwa-peristiwa yang terjadi diangkat dan
dimanifestasikan kembali dalam bentuk imajinasi, penafsiran, dan penilaian

sehingga menjadi hasil karya yang agung dan mengagumkan pembacanya.

Pada umumnya, sifat sastra banyak dipengaruhi oleh sifat masyarakat pada
zamannya. Sifat masyarakat lama memengaruhi kesusastraan lama; demikian
pula sifat masyarakat baru turut memengaruhi kesusastraan baru. Sifat-sifat

kesusastraan lama adalah sebagai berikut.
a. Istana sentris (cerita mengenai keluarga istana).
b. Statis (perubahannya sangat lambat).

c. Bentuk karangan terikat pada bentuk yang sudah ada, seperti pantun dan

syair.
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d. Anonim (nama pengarang tidak disebutkan).
e. Ciptaannya bersifat menghibur dan mendidik.
Sifat-sifat kesusastraan baru adalah sebagai berikut.

a. Masyarakat sentris.
Dinamis (berubah sesuai dengan perkembangan zaman).

c. Terlepas dari kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh orang lain dan
memperlihatkan kepribadian pengarang.

d. Setiap karangan disebutkan nama pengarangnya.

Periodisasi Sastra Indonesia

Sampai sekarang pembabakan atau periodisasi sastra Indonesia belum
terdapat kata sepakat. Setiap ahli mempunyai anggapan-anggapan yang
berbeda sesuai dengan keyakinannya dan dasar pemikiran masing-masing.
Para ahli yang membuat pembabakan itu antara lain adalah Ayip Rosidi, H.B.
Jassin, J.S. Badudu, Nugroho Notosusanto, Simorangkir-Simanjuntak, dan
Usman Effendi.

Sebagai bahan perbandingan, di bawah ini diturunkan pembabakan dari
setiap ahli di atas.

Periodisasi Sastra Menurut Ayip Rosidi

a. Masa Kelahiran atau Masa Kejadian (Awal Abad XX - 1945)
1. Periode Awal Abad XX - 1933
2. Periode 1933 - 1942
3. Periode 1942 - 1945
b. Masa Perkembangan (Sejak 1945 hingga Sekarang)
1. Periode 1945 — 1953
2. Periode 1953 - 1960
3. Periode 1961 — Sekarang

Periodisasi Sastra Menurut H.B. Jassin

a. Sastra Melayu Lama
b. Sastra Melayu Modern
1. Angkatan 20
2. Angkatan 33 atau Pujangga Baru
3. Angkatan 45
4. Angkatan 66

Periodisasi Sastra Menurut J.S. Badudu

a. Kesusastraan Lama dengan Angkatan Lama

1. Kesusastraan Masa Purba
2. Kesusastraan Masa Hindu-Arab
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10. Romantis sentimentil merupakan ciri khas roman-roman ....
Angkatan Balai Pustaka

Angkatan Pujangga baru

Angkatan Jepang

Angkatan ‘45

Angkatan ‘66

©po oo

B. Coba kerjakan tugas berikut ini sesuai perintahnya!

1. Jelaskan perbedaan antara gagasan utama dan gagasan pendukung dalam
suatu paragraf!

2. Jelaskan perbedaan utama antara fakta dan pendapat dalam pemberitaan media
massa cetak!

3. Sebutkan ciri-ciri karya sastra lama dan berilah contohnya!

»

Sebutkan ciri-ciri karya sastra modern dan berilah contohnyal!

5. Jelaskan periodisasi kesusastraan Indonesial!
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Tema 10

Bencana Alam di Sekitar
Kita

oy

/" PETAKONSEP N
Bencana Alam di Sekitar Kita j

Mendengarkan Berbicara Menulis Menulis

Mendengarkan Infor- Ungkapan Gagasan Menulis Cerpen dan Mengajukan Gagasan
dan Tanggapan dalam dan Tanggapan dalam

masi Isi Laporan i X uisi - :
Diskusi p Diskusi

- J

Akhir-akhir ini, tampaknya bencana enggan beranjak dari Indonesia. Setiap
kita menyaksikan berita di televisi, informasi mengenai bencana seringkali menghiasi
layar kaca.

Pada pembahasan tema ini Anda akan dihantarkan untuk berlatih secara
berkelanjutan tentang mendengarkan informasi isi laporan, mengungkapkan gagasan
dan tanggapan dalam diskusi, menulis cerpen dan puisi, dan menulis sinopsis dan
esai sastra. Semua subtema tersebut akan dikaitkan dengan tema inti, yakni Bencana
Alam di Sekitar Kita.



A. Mendengarkan Informasi Laporan

Tujuan Pembelajaran

Anda diharapkan mampu menandai pokok-pokok isi laporan pidato dan informasi
pendukungnya, lalu membacakannya dengan intonasi yang tepat.

1. Menandai Pokok-pokok Isi Pidato dan Informasi Pendukungnya

Tujuan utama kegiatan membaca adalah mengetahui isi bacaan tersebut.
Untuk dapat memahami isi bacaan dapat dilakukan dengan berbagai cara,
yaitu membaca berulang kali, menandai pokok-pokok isi bacaan, dan men-

ceritakan kembali isi pokok-pokok bacaan tersebut.

Berikut ini disajikan teks pidato. Anda diminta membacanya. Sambil
membaca, berikan tanda dengan pensil bagian pokok-pokok isinya berikut
informasi pendukungnya. Berdasarkan tanda yang Anda berikan, selanjutnya

salin di buku tugas dengan format berikut ini!

Format 10.1

No. Judul Pokok-pokok Isi Pidato | Informasi Pendukung
1o |, Musibah gempabumi | ...
/2 O U PPN
K TR P USSP USSR UPPRPR
D v - N A
( Pidato Belasungkawa Presiden Susilo Bambang

1 Yudhoyono atas Musibah Gempa Bumi di Pulau Nias dan

Pulau Simeulue

Saudara-Saudaraku di wilayah Pulau Nias dan Pulau Simeulue
yang berduka,

Assalamualaikum warahmatulallahi wabarakatuh

Pertama-tama, atas nama pemerintahan dan bangsa Indonesia, saya
menyampaikan rasa berduka dan belasungkawa yang sedalam-
dalamnya kepada keluarga yang mengalami musibah gempa di Pulau
Nias dan Pulau Simeulue.

Saudara-Saudaraku di wilayah Pulau Nias dan Pulau Simeulue
yang berduka,

Gempa yang terjadi pada Senin (28/3) malam dengan kekuatan
8,7 Skala Richter ini telah menghancurkan sekitar 80% wilayah tersebut.
Sedikitnya 500 rumah pun runtuh dan diperkirakan penghuninya ikut
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tertimbun reruntuhan itu. Korban pun juga belum dapat diketahui secara
pasti jumlahnya. Untuk itu, pemerintah akan mengeluarkan dana bantu-
an untuk menangani bencana tersebut. Prioritas kebutuhan adalah untuk
makan, kesehatan, perumahan darurat, dan lainnya. Dalm hal ini, peme-
rintah tidak mengenal anggaran awal, tetapi menggunakan anggaran
akhir, yaitu anggaran yang tidak ditetapkan sebelumnya melainkan
anggaran yang dihitung setelah upaya penanganan bencana selesai.

Selain belasungkawa, pemerintah juga langsung menetapkan kegiatan
tanggap darurat di dua pulau yang terkena bencana dan sekitarnya. Titik
berat upaya pemerintah kali ini adalah memberikan perawatan bagi
korban yang luka maupun melakukan evaluasi dan langkah medis untuk
menyelamatkan para korban yang terluka.

Saudara-saudara di wilayah Pulau Nias dan Pulau Simeulue yang
berduka,

Demikian kiranya ucapan belasungkawa yang dapat saya
sampaikan kepada keluarga yang mendapatkan musibah. Semoga
keluarga yang ditinggalkan mendapatkan ketabahan dan kekuatan.

W

\ Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
ﬂ_'ﬁ; (Sumber: harian Solopos, 30 Maret 2006 dengan perubahan seperlLﬁ}aﬁ)J
[ ) o

Membacakan Teks Pidato dengan Tepat

Anda tentu telah memahami isi pokok dan pendukung dari naskah pidato
di atas. Sekarang cobalah Anda bacakan di depan kelas dengan menggunakan
intonasi yang tepat, lafal jelas, volume yang keras, dan penjedaan yang tepat
antara isi pokok dan isi pendukung! Mintalah tanggapan atau masukan dari
teman!

. Mengungkapkan Gagasan dan Tanggapan dalam
Diskusi

Tujuan Pembelajaran

Anda diharapkan mampu mencatat pokok-pokok isi berita, memilah fakta dan pen-
dapat, serta menanggapinya.

Mencatat Pembicaraan dan Pokok-pokok Isi Pembicaraan

Anda dapat meminta teman membacakan teks berita berikut ini. Tutuplah
buku ini dan dengarkan dengan saksama! Sambil mendengarkan, buatlah
catatan di buku tugas dengan mengacu pada format 8.1!

Bencana Alam di Sekitar Kita



=] 4 Z
4

A

Banjir di Blitar Selatan sudah Surut

lagi, meskipun kemarin hujan deras masih terus turun.

Perum Jasa Tirta.

bahasnya bersama pihak akademisi,” ungkapnya.

Meski masih ada beberapa tempat yang tergenang air, banjir yang
melanda Kecamatan Sutojayan dan Kecamatan Kademangan,
Kabupaten Blitar, Jawa Timur, mulai surut sejak Sabtu (4/12). Bahkan,
kemarin air sudah surut sama sekali. Warga berharap banjir tidak terjadi

“Pada kondisi curah hujan 200 milimeter saja sudah bisa dikatakan
hujan lebat. Kemarin di Kecamatan Sutojayan curah hujan mencapai
441 milimeter. Tak urung, ini menyebabkan debit air melonjak dua kali
lipat menjadi 1.800 meter kubik per detik,” ujar Harianto, Sekretaris

Curah hujan yang sangat tinggi itu, menurut Harianto, bahkan baru
terjadi sekali dalam 25 tahun ini. Warga pun mengakui banjir tahun ini
lebih parah daripada tahun-tahun sebelumnya. Banjir terdalam
sebelumnya hanya satu meter, tetapi tahun ini kedalaman air bah
mencapai 1,5 meter. Curah hujan dan peningkatan debit air yang luar
biasa ini, kata Harianto, juga terjadi di Kediri. Karena debit air mencapai
1.700 meter kubik per detik, sekitar 20 anak sungai yang ada di Kediri
akhirnya tidak bisa dengan cepat masuk ke aliran Sungai Brantas.

Karena hujan deras mulai Kamis lalu, lanjut Harianto, selama dua
hari Perum Jasa Tirta berupaya mengantisipasi dengan membuka dan
menutup pintu air. “Sejauh ini kami merasa sudah mampu
mengendalikan aliran air dengan baik. Terbukti, sekalipun ada banjir di
Blitar, aliran air masih tetap dapat kami alirkan tanpa ada kendala dan
juga tidak menimbulkan bencana apa-apa di bagian hilir,” ujarnya.

Sekarang ini, kata Harianto lagi, aliran Sungai Brantas yang
melewati sekitar 15 kota dan kabupaten, rata-rata sudah dalam kondisi
debit air normal. Jika sebelumnya di Kaliporong debit air mencapai
1.000 meter kubik per detik, sekarang sudah mencapai 400 meter kubik
per detik. Selain faktor tingginya curah hujan, menurut Harianto,
pihaknya juga masih akan menelaah penyebab banjir yang terjadi di
Blitar. “Faktor lain dapat karena daerah resapan sudah banyak ber-
kurang. Hal inilah yang perlu kami telaah lebih lanjut, dengan mem-

(Dikutip seperlunya dari harian Kompas, 6 Desember 2006) |

= X o
N

N

N
jﬁ'ﬁ;‘
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2. Mengajukan Pertanyaan

Pemberitaan dalam media massa cetak berisi berbagai fakta dan pendapat
yang terjadi di dalam masyarakat. Sebagaimana ditulis di berbagai media cetak
lokal, regional, maupun nasional memberikan gambaran berbagai kejadian,
baik di dalam negeri maupun di luar negeri.

Fakta adalah keadaan, kejadian, atau peristiwa yang benar dan bisa
dibuktikan, termasuk di dalamnya ucapan pendapat atau penilaian orang atas
sesuatu. Dalam kode etik jurnalistik, Pasal 3 Ayat (3) dijelaskan antara lain,
“... di dalam menyusun suatu berita, wartawan Indonesia harus membedakan
antara kejadian (fact) dan pendapat (opini) sehingga tidak mencampuradukkan
yang satu dengan yang lain untuk mencegah penyiaran berita-berita yang
diputarbalikkan atau dibubuhi secara tidak wajar.

Pendapat sering dikenal dengan public opinion atau pendapat umum dan
general opinion atau anggapan umum. Pendapat merupakan persatuan (sintesis)
pendapat-pendapat yang banyak; sedikit banyak harus didukung orang banyak,
baik setuju maupun tidak setuju; ikatannya dalam bentuk perasaan/emosi; dapat
berubah; timbul melalui diskusi sosial (Junaedhi, Kurniawan. 1991. Ensiklopedi
Pers Indonesia. Jakarta: Gramedia)

Berdasarkan catatan tentang pokok-pokok isi berita banjir di atas, Anda
tentu dapat memilah mana jenis berita yang berupa fakta dan mana berita
yang merupakan pendapat. Untuk itu, lakukan kegiatan seperti pada format
9.1!

3. Mengemukakan Persetujuan dan Penolakan

Berdasarkan catatan tentang pokok-pokok isi berita “Banjir di Blitar Selatan
Sudah Surut” sekaligus pemilahan fakta dan pendapat atas berita tersebut,
Anda dapat menanggapinya. Tulislah tanggapan Anda di buku tugas, lalu
sampaikan secara bergiliran di depan kelas!

" Pelatihan )

Anda sudah mempelajari cara mencatat pembicaraan dan pokok-pokok
isi pembicaraan, mengajukan pertanyaan, mengemukakan persetujuan
dan penolakan, agar lebih terasah kemampuan Anda kerjakan perintah-
perintah di bawah ini!

(Tugas dikerjakan di rumah)
1. Carilah teks berita dari media cetak tentang bencana alam!
2. Tulislah pokok-pokok isi berita tersebut!
3. Kelompokkan pokok-pokok isi berita tersebut menjadi dua kelompok,
yaitu berita yang berupa fakta dan berita yang berupa pendapat!
\_ J
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C. Menulis Cerpen dan Puisi

Tujuan Pembelajaran

Anda diharapkan mampu menulis cerpen dengan mengembangkan penokohan,
konflik, latar, alur, dan sudut pandang, serta menulis puisi pemilihan tema, diksi,
rima, dan gaya bahasa.

Jenis-jenis karya sastra di antaranya adalah cerpen dan puisi. Menulis
merupakan keterampilan yang dapat dilatih dan dipelajari oleh setiap orang,
termasuk para pelajar di sekolah. Untuk menulis cerpen dan puisi perlu dipahami
hal-hal berikut ini.

Menulis Cerpen dengan Mengungkapkan Penokohan, Konflik,
Latar, Alur, dan Sudut Pandang

Menulis cerpen tidak semudah membalikkan telapak tangan. Seorang
penulis cerpen memiliki proses kreatif yang berbeda-beda. Namun demikian,
secara umum langkah-langkah menulis cerpen dapat dilakukan sebagai berikut.
Motivasi.

Tema/topik yang akan ditulis.
Pembaca/sasaran.

Mulai menulis.

Dibaca dan direvisi/perbaikan.
Menulis kembali hasil revisi.

Dibaca sekali lagi.

Direvisi lagi kalau ada perbaikan.
Dikirim ke media cetak atau majalah.

e ™me Aan oo

Dalam penulisan cerpen perlu diperhatikan unsur intrinsik dalam karya
sastra, yaitu tema, penokohan/perwatakan, konflik, seting/latar, sudut pandang
pengarang, alur, dan pesan/amanat. Dengan memperhatikan unsur-unsur
intrinsik tersebut, diharapkan para cerpenis dapat menuangkan ide dan
gagasannya secara luas. Tidak menutup kemungkinan juga diikutkannya unsur
ekstrinsik dalam penulisan cerpen tersebut, yaitu pengarang, faktor-faktor sosial
dan budaya, agama, pihak lain (pemerintah/lembaga lain), dan lain-lain.

Berikut ini contoh cerpen dengan pengembangan penokohan, konflik, latar, alur,
dan sudut pandang.

(=] e =]
Maafin Nisa, Bi ...
“Nisa, ada apa ini? Malam-malam gini kok ribut. Kamu mau

ngebangunin anjing tetangga?” sapa Mama yang baru pulang dari kerja
di ambang pintu.

“Nisa lagi nggak mau diajak bercanda, Ma,” jawab Nisa yang lagi
jengkel sekenanya, sambil terus membuka-buka lemari pakaiannya dari
satu pintu ke pintu lainnya.
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“Kenapa, Sayang?” tanya Mama lembut.

“Ini, Ma. Bi Yem ngilangin baju seragam olahraga Nisa.”

“Sudah dicari?”

“Mammaaa... dari sore baju itu udah dicari tapi nggak ketemu juga.”

“Kok bisa gitu sih, Bi?” pandangan Mama beralih ke Bi Yem yang
berada di sampingnya.

“Bibi juga nggak ngerti, Bu. Biasanya selesai disetrika langsung
Bibi taruh di lemari, tapi kok kali ini aneh, sudah dicari ke mana-mana
belum ketemu juga,” adunya dengan penuh sesal dan pasrah.

Payahnya, sistem jaringan di otak kepalanya yang sudah berusia
lebih dari kepala enam itu, tak mampu lagi untuk diajak berpikir dengan
baik hingga membuatnya kehilangan akal, tak tahu lagi mesti mencari
ke mana.

Pun semua orang di keluarga itu tahu betul, Nisa yang pandai
olahraga takkan pernah rela kehilangan jam olahraga yang hanya sekali
dalam seminggu.

“Alaaahhh... Bi Yem nggak usah ngelak deh, bilang aja kalau itu
kaus belum dicuci, apa susahnya sih nyuci satu kaus saja? Dasar
pembantu nggak becus!” maki Nisa dengan nada tinggi.

“Nisa, jaga bicaramu!” bentak Mama.

“Saya memang lalai, maafkan saya, Non,” dengan tertunduk Bi
Yem pergi dari kamar Nisa.

“Tuh... kan, Ma! Kenapa sih pembantu macam dia masih
dipertahankan? Udah tua, kerjanya lamban, suka pikun lagi. Dan
sekarang, baju Nisa yang diilangin. Kenapa nggak dipecat saja sih, Ma?”
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“Nisa..., kamu nggak boleh bicara seperti itu! Bisa tidak kamu
menghormati orang yang lebih tua? Mama mengeluarkan nada bicara
normal seperti biasa, cuma kali ini diberi sentuhan tekanan di dalamnya.

“Bi Yem di sini bukan hanya sebagai pembantu, melainkan Bi Yem
juga berperan penting dan sudah menjadi bagian dalam keluarga kita.
Bi Yem sudah mengabdikan dirinya sejak kakekmu muda dulu. Bi Yem
juga yang turut mengasuhmu sejak kamu bayi, Nisa. Bi Yem memang
sudah tua, tapi dia selalu teliti dan hati-hati dalam mengerjakan setiap
pekerjaannya. Dibanding kita, Bi Yem lah yang jauh lebih mengerti seluk
beluk dan sejarah setiap benda di rumah ini. Lagi pula, bukankah
sebelum kejadian ini, belum pernah kan terjadi kesalahan yang berasal
dari keteledoran Bi Yem?”

“Sekarang coba kamu ingat baik-baik, Nisa!” Di mana terakhir
kamu menaruh baju itu?” Suasana hening sejenak dan tiba-tiba....

“Ya... ampun!” teriak Nisa terperanjat sambil melompat dan berlari
mengambil senter di atas meja belajarnya. Dan kemudian membiarkan
sinarnya menyebar rata di kolong ranjang birunya. Benar dugaanku,
kaus itu ada di sana. Rupanya emosi telah menghalangi Nisa untuk
berpikir jernih. Tepat seminggu lalu karena terburu-buru hendak masuk
les, Nisa keluarkan seluruh isi tasnya dengan sembarangan, termasuk
kaus olahraga yang sempat dia lihat terjatuh dari tempat tidur.

Pikirnya, tanggung mending diberesin saat pulang les. Tapi, malah
kelupaan sampai sekarang. Segera diambilnya kaus itu.

Mama menggeleng pelan melihat kecerobohan putrinya. Kaus itu
tampak begitu lusuh dan kumal yang menurut teori kesopanan sudah
tak layak pakai. Bagaimana tidak? Selain debu yang menempel tebal,
terdapat banyak sekali lubang gigitan tikus. Melihat itu, ingin sekali Nisa
menangis, tapi ia tahan karena merasa tak pantas. Dia sadar itu adalah
salahnya sendiri.

“Ma, maaf! Nisa lah yang salah.”

“Bukan pada Mama, tapi Bi Yem, Nisa. Dia sudah menerima
makian dan tuduhan yang nggak benar darimu.”

“Kamu harus memetik hikmah dari kejadian ini. Kamu memiliki
barang baik yang kamu sukai pun tidak punya tanggung jawab untuk
merawatnya baik-baik. Ya sudah, besok pagi kamu pergi ke koperasi
sekolah, beli yang baru. Sekarang temui Bi Yem.

Nisa mengangguk mantap dan keluar dari kamarnya.

\ Oleh: Reny Nurliana
L (Dikutip dari harian Solopos, 1 Agustus 2004) (*
[ . ) =]
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2. Menulis Cerpen Berdasarkan Kehidupan Orang Lain

Anda sudah mempelajari cara menulis cerpen dengan pengembangan serta
mengetahui contoh cerpen dengan pengembangan penokohan, konflik, latar,
alur, dan sudut pandang. Proses penciptaan sebuah cerpen memang sangat
beragam, ada yang muncul dai pengalaman penarang sendiri dan ada yang
muncul dari peristiwa orang lain. Mintalah teman Anda untuk menceritakan
pengalaman yang menarik yang pernah dialaminya. Tugas Anda adalah menulis
pengalaman teman Anda menjadi sebuah cerita yang menarik, Anda boleh
mengembangkan ceritanya, bai dari segi penokohan, konflik, latar, alur, dan
sudut pandang.

" Pelatihan )

(Tugas dikerjakan di rumah)

Setelah memahami langkah-langkah menulis cerpen sekaligus unsur-
unsur dalam cerpen, Anda diminta menuliskan sebuah cerpen yang baik.
Setelah itu, coba kirimkan ke redaksi surat kabar di kota Anda yang
memuat rubrik cerpen!

& _J

3. Menulis Puisi

Menulis puisi tidak jauh berbeda dengan menulis cerpen, yakni memerlukan
inspirasi dan proses kreatif yang berbeda-beda dari masing-masing penulis.
Dalam menulis puisi yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut.

a. Memilih Tema

Tema perlu ditentukan dalam menulis puisi. Puisi yang akan ditulis dapat

berupa tema agama, budaya, sosial, kemanusiaan, dan lain-lain.
b. Memilih Diksi

Diksi adalah pilihan kata. Dalam penulisan puisi, pemilihan diksi sangat

menentukan kebermaknaan suatu puisi. Pilihan diksi yang tepat dan

menyentil akan memberikan warna tersendiri pada hasil tulisan puisi
tersebut.
c. Pemilihan Rima

Rima merupakan pengulangan bunyi yang berselang, baik di awal larik

sajak atau di akhir sajak yang berdekatan. Dengan pemilihan rima yang

tepat, tentunya akan memberikan karakter dan daya tarik tersendiri ketika
menikmati puisi tersebut.
d. Pemilihan Gaya Bahasa

Penyair perlu menentukan gaya bahasa yang tepat ketika ingin

mengayunkan pena ke dalam kertas-kertasnya. Gaya bahasa tentu sangat

berpengaruh terhadap hasil cipta puisi seorang penyair. Dengan gaya
bahasa yang tepat, berarti karakter yang kuat dan menarik pun dapat

terwujud.
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Perhatikan contoh puisi berikut ini!

Catatan Akhir Tahun
(Oleh: Tjahjono Widarmanto)

Inilah saatnya,

Kita musti luangkan waktu
Sejenak merenung menyimak mengakrabi tanda-tanda
Rumput, bunga, musim, dan manusia
Mengenang dalam-dalam
Wajah bulan yang nyaris terlupa.
Inilah saatnya
Kita musti luangkan waktu
Sejenak berjalan keliling kebun binatang
Kita pandangi kembali
Berbagai rupa; macan, ular, dan babi
Juga rupa wajah sendiri!
Sudahkah kita berbeda?

Inilah saatnya
Kita menatap kembali matahari
Yang sudah terlanjur hampir ke puncak
Sambil merebai nguratan tangan sendiri
Menghikmati kembali jejak kaki
Inilah saatnya kita sejenak sisihkan waktu
Duduk sendiri di pinggir telaga
Menatapi mesranya titik embun pada daun
Menyimak malam dan kuburan yang mandi rembulan
Bukankah ada yang tinggal

(Sumber: Horison-XXXI1/7/1997)

Dosa
(Oleh: Ernawaty Mati)

Berjalan
Gelap dan sepi
Sepi sekali, gelap sekali
Hanya bayang-bayang hitam
Pepohonan pun tak bergerak
Meraba
Merangkak
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Mencoba menerobos
Namun jalan tak jua bertemu
Hati merasa, batin mengerti
Kaki masuk perlahan
Dalam lubang besar dan dalam jurang maut !!!
Namun tak kuasa jua
Hati beranjak darinya
Dan malaikat maut pun nyengir
Gigi hitamnya perlahan terbuka
Siap menerkam

(Sumber: Horison-XXXII/7/1997)

 Pelatihan )

(Tugas dikerjakan di rumah)

1. Tulislah puisi yang berdasarkan ide, gagasan, dan pengalaman batin
Anda dengan memerhatikan tema, diksi, rima, dan gaya bahasanyal!

2. Coba kirimkan ke redaksi majalah/surat kabar yang memuat rubrik

puisi! Jika dimuat, tunjukkan pada gurumu!
N\ J

D. Menyusun Sinopsis dan Esai Sastra

1.

Tujuan Pembelajaran

Anda diharapkan mampu menyusun sinopsis karya sastra dan menerapkan kritik
dan esai dalam karya sastra dengan gambaran masyarakat (menuliskan esai).

Menyusun Sinopsis Karya Sastra

Anda telah diajak menyusun sinopsis, bukan? Jika Anda dahulu diajak
menyusun sinopsis cerpen, kali ini Anda akan diajak menyusun sinopsis karya
sastra untuk jenis dongeng. Coba cari sebuah dongeng dan bacalah secara
intensif! Sambil membaca, ingatlah unsur-unsur pembentuk cerita dalam
dongeng tersebut. Selanjutnya, tuliskan di buku tugas! Berdasarkan catatan
tersebut, Anda dapat membuat sinopsis cerita dalam dongeng tersebut.

Menulis Esali

Esai adalah karangan prosa yang membahas suatu masalah secara sepintas
lalu dari sudut pandang pribadi penulisnya. Berikut ini diberikan contoh esai
dalam suatu media cetak.
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( Cerita Rakyat; Antara Mutatis dan Mutandis 1

A N

Jika seorang penulis sekedar menulis ulang Terjadinya Kota
Pekalongan atau terjadinya kota lainnya yang telah banyak ditulis orang,
memang bisa saja dikategorikan under art. Menurut pendapat Leo H.
Hoek dalam Methoden in de Literatuur Wetenschap suntingan Charles
Grivel, cerita rakyat yang termasuk sayur nget-ngetan bisa disebut mutatis.
Sebaliknya, cerita rakyat yang telah mengalami rekonstruksi serta inovasi
disebut mutandis. Terserah saja, mau digolongkan apa, yang jelas cerita
rakyat (diakui atau tidak) telah melahirkan orang-orang top.

Sejak Alan Dundes mengibarkan bendera foklor (termasuk cerita
rakyat), pemerhati sastra lisan di Indonesia telah bersayap. James
Danandjaja sebagai orang “pertama” di Indonesia yang berkiblat pada
Dundes, telah banyak mengenalkan paradigma kajian cerita rakyat.
Selanjutnya diikuti oleh sebuah lembaga yang didirikan tahun 1993 di
Jakarta adalah Asosiasi Tradisi Lisan (ATL), jelas menyemarakkan

1 dunia cerita rakyat. f
L\ Sumber: Suara Merdeka, 10 April 2007. (1
(] 5 —— — ]

Kritik terhadap Esai

Seperti dijelaskan di atas esai adalah karangan prosa yang membahas
suatu masalah secara sepintas dari sudut pandang penulis. Sifat esai adalah
subjektif artinga murni dari pikiran pembuat esai dari hasil resepsinya terhadap
bacaan yang telah ia pelajari.

Nah, agar lebih berkualitas esai yang Anda buat akan lebih baik kalau
Anda meminta saran dan kritik tentang esai Anda, baik kepada teman, guru,
atau ahlinya.

" Pelatihan R

Anda telah mempelajari cara menyusun sinopsis karya sastra dan menulis

esai sekarang agar lebih terasah kemampuan Anda dalam memahami

materi, kerjakan perintah-perintah di bawah ini!

1. Carilah karya sastra Indonesia (boleh dongeng, cerpen atau novel
yang menceritakan tentang bencana alam)

2. Tuliskan sinopsisnya dan buatlah esai tanggapanmu tentang karya
sastra tersebut!

3. Kumpulkan hasil pekerjaan Anda pada guru pengampu agar dapat
menambah nilai Anda !

g J
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Ruang Info \

W.S. Rendra dilahirkan di Solo, Jawa Tengah, 7 November 1935.
Sepulang memperdalam pengetahuan drama di American Academy of
Dramatical Arts, ia mendirikan Bengkel Teater. Sajak-sajaknya mulai
dikenal luas sejak tahun 1950-an.

- J

" Refleksi )

Anda sudah belajar mendengarkan informasi berita, mengungkap-
kan gagasan dan tanggapan dalam diskusi, menanggapi isi pembicaraan
dalam diskusi, menulis cerpen dan puisi, dan menulis sinopsis dan esai
sastra. Sudahkah Anda memahami materi tersebut di atas? Jika sudah,
silakan meneruskan ke tema berikutnya. Namun, jika belum, Anda
sebaiknya mengulanginya lagi dengan sungguh-sungguh dan jangan
sungkan menanyakannya pada guru pengampu.

- J

-~

Latihan & ™

Kerjakan di buku tugas masing-masing dan tukarkan dengan hasil pekerjaan
teman sebangku, lalu kumpulkan kepada guru untuk dinilai!

A.

1.

Pilihlah jawaban yang paling tepat!

Ciri-ciri fakta dalam pemberitaan media cetak adalah ....

a. benar-benar terjadi d. pendapat ulama
b. meragukan e. fenomena

c. pendapat tokoh

Bahasa berita yang baik adalah ....

a. singkat dan jelas d. membingungkan

b. ambigu e. efektif dan ambigu

c. tidak formal

Bencana alam yang terjadi di Aceh dan Sumatra Utara merupakan fenomena
alam yang tidak dapat diterka manusia dalam waktu singkat. Kejadian tersebut
termasuk ....

a. fakta d. resensi
b. pendapat e. obsesi
c. opini
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4. “Alam tidak bersahabat dengan kita”. Ungkapan tersebut merupakan ....

a. referensi d. fenomena alam
b. pendapat e. bencana
c. opini
5. Tugas seorang moderator dalam diskusi adalah ....
a. memimpin diskusi d. mengkritik
b. bertanya e. mendukung peserta

c. menyanggah
6. Di bawah ini yang tidak termasuk unsur-unsur dalam diskusi adalah ....
a. panitia d. guru
b. peserta e. pendanaan
c. moderator

7. Ungkapan persetujuan yang baik dalam diskusi adalah ....

a. Saya setuju dengan pendapat Anda karena....
b. Saya tidak setuju karena....
c. Maaf, saya kurang sependapat....
d. Jika itu memang pendapat Anda, ya sudah.
e. dJangan main-main kalau berpendapat.
8. Berikut ini yang bukan merupakan unsur-unsur intrinsik dalam cerpen adalah ....
a. tema d. latar
b. amanat e. pengarang

c. penokohan

9. Yang termasuk unsur ekstrinsik dalam cerpen adalah ....
a. agama pengarang d. alur
b. tema e. penokohan
c. amanat

10. Dalam menulis puisi perlu diperhatikan unsur-unsur di bawah ini, kecuali ....

a. rima d. citraan
b. diksi e. nama
c. tema

Coba kerjakan tugas berikut ini sesuai dengan perintahnyal

Jelaskan unsur intrinsik yang membangun cerpen!

Unsur apa saja yang perlu diperhatikan dalam menulis puisi?
Jelaskan perbedaan fakta dan pendapat!

Berilah contoh fakta dan pendapat yang terjadi di sekitar Anda!

bk - D

Bagaimana tanggapan Anda dengan bencana alam di Aceh dan Sumatra Utara
tanggal 26 Desember 2004? Jelaskan argumen Anda!
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Latihan Ujian Akhir

Untuk menguji pemahaman Anda terhadap materi pelajaran dan sebagali
persiapan ujian masuk perguruan tinggi, coba kerjakan latihan berikut ini di
buku tugas!

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat!

1. Sebuah karangan dibagi atas paragraf-paragraf. Dalam membentuk suatu
paragraf diperlukan suatu syarat. Syarat-syarat paragraf yang baik adalah
sebagai berikut, kecuali ....

a. kalimat disusun secara logis

b. tidak boleh ada kalimat sumbang

c. bahasa yang digunakan harus bahasa efektif dan formal
d. menggunakan kata-kata yang bermakna konotatif

e. kalimat-kalimat yang digunakan harus sesuai EYD

2. Yang dimaksud dengan tema suatu karangan adalah ....
a. tujuan pengarang

b. kalimat utama

c. isi karangan

d. pokok pikiran

e. imajinasi pengarang



3. Dalam Kereta

Dalam kereta
Hujan menebal jendela
Semarang, Solo... makin dekat saja
Menangkup senja
Menguak purnama
Caya menyayat mulut dan mata
Menjengking kereta. Menjengking jiwa
Savatan terus ke dada

(Chairil Anwar)

Kesan yang dapat kita rasakan dari kutipan puisi di atas adalah ....
kepedihan

kecemasan

kegelisahan

kegembiraan

kepiluan

©po oo

4. Pada hakikatnya pendidikan berlangsung dalam suatu proses. Proses itu berupa
proses transformasi nilai-nilai pengetahuan, teknologi, dan keterampilan.
Pelaksanaan proses adalah pendidikan dalam fungsi dan lingkungan masing-
masing. Yang menerima proses adalah siswa yang sedang tumbuh dan
berkembang menuju ke arah kedewasaan kepribadiannya.

Pikiran utama paragraf di atas adalah....

yang menerima proses adalah siswa

pendidikan berlangsung dalam suatu proses

proses pendidikan meliputi proses transformasi nilai-nilai pengetahuan
proses pendidikan yang berlangsung pada siswa

pelaksanaan pendidikan nasional

©po oo

5. Paragraf pada soal nomor 9 termasuk jenis paragraf ....

a. deduktif
b. induktif
c. campuran
d. deskriptif

e. generalisasi

6. Di seluruh Indonesia, di ibu kota-ibu kota, di kampung-kampung, di desa-desa,
di pelosok, dan puncak gunung sekalipun, bangsa Indonesia merayakan ulang
tahun kemerdekaannya. Kalimat di atas bergaya bahasa ....

a. antiklimaks
b. repetisi

c. pleonasme
d. personifikasi
e. metafora
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10.

11.

12.

Alur, penokohan, tema, amanat termasuk unsur-unsur ... dalam karya sastra.

a. intrinsik

b. ekstrinsik

c. karakteristik

d. endosentrik

e. eksosentrik

Pulpennya menari-nari di atas kertas. Kalimat di atas bergaya bahasa ....

a. hiperbola

b. paradoks

c. personifikasi

d. metonimia

e. metafora

Wacana argumentasi dan eksposisi memiliki kesamaan seperti hal di bawah
ini, kecuali ....

a. menjelaskan pendapat, gagasan, meyakinkan, dan menginfor-masikan

© oo o

pembaca

memerlukan faktor yang diperkuat dengan angka, statistik, dan sebagainya
memerlukan data yang lengkap

pada bagian penutup bersifat mengajak

dapat disertai dengan gambar dan grafik

Karya sastra yang dapat menggantikan nama Angkatan ’20 adalah ....

© Ao o

Salah Asuhan
Layar Terkembang
Siti Nurbaya
Belenggu

Harimau! Harimau!

Kalimat majemuk setara dengan pelesapan predikat terdapat pada kalimat ....

© oo op

Marlina belajar bahasa Inggris tetapi saya ilmu sastra.

Ayah yang menyembelih tetapi Dewi yang membului ayam.
Kakak memanjat pohon jambu dan Andi memetik bunga.
Iwan membaca buku namun ibu memasak di dapur.

Andi berjalan di jalan raya dan saya berjalan di jalan setapak.

Berikut ini yang merupakan kalimat majemuk bertingkat dengan pelesapan
objek adalah ....

a.

a0 o

®

Ketika kakak membaca novel, adik menulis surat.
Karena ibu memasak nasi, saya menulis.

Ayah memperbaiki radio ketika saya membaca buku.
Arman menonton TV karena adiknya bermain bola.
Yuma berusaha menulis surat untuk ibunya.
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13. Kalimat “ Santoso yang tampan itu sedang menulis buku di kamar” terdiri dari
... frase.

a. tiga

b. empat

c. lima

d. satu

e. enam

14. ...

Demikian surat lamaran ini saya sampaikan dengan harapan mendapat perhatian
dari Bapak/Ibu. Atas perhatian Bapak/Ibu, saya mengucapkan terima kasih.

Jakarta, 9 Agustus 2004
Hormat saya

M. Yuma Aridwan A.

Dalam penggalan surat lamaran pekerjaan tersebut terdapat kesalahan penulisan
kata, vaitu ....

saya sampaikan

dengan harapan

atas perhatian

Bapak/Ibu

terima kasih

©po oo

15. Kesimpulan dalam seminar itu adalah strategi pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan harus mengarah pada kepentingan pemerintah. Ini berarti harus
terbentuk kemitraan usaha antara pengusaha besar dan pengusaha kecil, juga
antara inpestor asing dan inpestor dalam negeri.

Dalam laporan hasil seminar tersebut terdapat penulisan yang tidak tepat,
yaitu....

strategi seharusnya strategy

strategi seharusnya seterategi

inpestor seharusnya infestor

strategi seharusnya sterategi

e. inpestor seharusnya investor

16. Di dalam Layar Terkembang karya S. Takdir Alisjahbana, Yusuf akhirnya tidak
kawin dengan Maria karena ....

Maria adalah gadis yang lebih suka bergaul dengan orang kebanyakan

Yusuf lebih tertarik kepada Tuti yang suka berorganisasi

Maria meninggal dunia karena sakit

Maria meninggal dunia karena kecelakaan lalu lintas

Tuti berhasil meyakinkan Maria bahwa Yusuf suka menyeleweng dengan

gadis lain

o oo

©po oo
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17. Engkau menahan empasan kala

18

—
O

20.

21.

Yooo o

(Sanusi Pane)

Sebaris puisi di atas kalau disadur ke dalam bahasa prosa adalah ....

a.
b.
c.
d.
e.
1
2

W

5
6
7)

(1)
(2)
(3)
(4)
(5)
(6)
(

engkau kuat sekali

tubuhmu terempas-empas

engkau juara yang kuat

engkau sudah lama berdiri

engkau tahan diempaskan kalajengking

Untuk mengatasi masalah

Untuk mengawasi pekerjaan
Untuk mengambil keputusan
Untuk mengetahui perkembangan
Untuk mengetahui kekurangan
Untuk menemukan teknik baru
Untuk menemukan kecurangan

Urutan yang benar dalam tujuan laporan pada umumnya adalah ....

©po oo

1,2,3,4,5
, 4,
, 3,
, 2,

1,3,4,6,7

9 b

b K

—
w A U

S 01 O

(OO RN

asangan pengarang dan judul karangannya yang salah adalah ....

Salah Asuhan-Abdul Muis
Suropati-Abdul Muis
Kehilangan Mestika-Hamidah
Belenggu-Sanusi Pane

Layar Terkembang-STA

Ciri-ciri paragraf deskripsi adalah....

©po oo

pemaparan yang luas dan mendalam
penggambaran yang rumit dan penuh ekspresi
pemaparan yang jelas dan terperinci
penggambaran yang estetis dan puitis
pemaparan yang imajinatif dan kreatif

Tahap pemusatan pada hal-hal tertentu yang dipandang paling menarik untuk
dipaparkan disebut ....

©po oo

observasi
seleksi
prediksi
fokus
konsentrasi
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22. Fenomena yang sesuai untuk diangkat menjadi karangan deskripsi adalah ....
a. meningkatnya angka penganguran dari tahun ke tahun
b. Kkegiatan instansi swasta dalam merekrut karyawan baru
c. kebijakan peningkatan upah minimum regional
d. kurangnya tenaga kerja terampil di desa
e. upaya meningkatkan hubungan baik antara buruh dan majikan

23. Tahap observasi dalam pembuatan karangan deskripsi dilakukan dalam bentuk

menyebarkan angket
mengamati objek tertentu
mengevaluasi sumber data
memilih objek yang menarik
mewawancarai sumber

©po oo

24. Tugas dan tanggung jawab pemakalah dalam seminar adalah ....

a. menentukan tema seminar dan menyusun kesimpulan

b. merangkum pendapat dan menyusun rumusan seminar

c. memimpin dan mengendalikan makalah serta menjawab pertanyaan
peserta

d. menjalin koordinasi dengan moderator dan notulis dalam mengendalikan
sidang

e. membuat dan menyampaikan makalah serta menjawab pertanyaan peserta

25. Menyusun kesimpulan atau rumusan seminar pada tingkat sesi merupakan tugas
dan tanggung jawab ....

a. pemakalah
b. panitia

c. moderator
d. tim perumus
e. notulis

26. Salah satu kemampuan pokok yang perlu dimiliki oleh seorang pemakalah adalah

pandai bergaul dan pintar bicara

menjalin keakraban dengan peserta secara ajek
merumuskan dan menyampaikan gagasan dengan baik
berkomunikasi dengan panitia secara berkala
melakukan kontrol terhadap moderator dan notulis

©cpo oo

27. Surat lamaran yang ditulis berdasarkan iklan di surat kabar harus mencantumkan

nama surat kabar dan waktu penerbitannnya (tanggal, bulan, tahun)
nama perusahaan berikut direksi dan pemiliknya

nama surat kabar dan pemiliknya

ukuran dan redaksional (kalimat) iklan

nama judul berikut nomor iklan

©po oo
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28.

29.

30.

31.

32.

Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah
ikhlas memberi bantuan sehingga karya tulis ini terwujud.

Kalimat di atas merupakan bagian karya tulis yang terdapat pada ....

a. latar belakang
b. kata pengantar
c. pendahuluan
d. kesimpulan

e. penutup

Kepemimpinan seorang bapak dalam rumah tangga bak nakhoda menge-
mudikan kapal. Bapak menjadi kepala keluarga yang bertanggung jawab
terhadap istri dan keluarganya. Sama seperti nakhoda yang mampu memimpin
dan melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Jika kepimimpinan kepala
keluarga baik, akan baiklah keluarga tersebut, sama halnya dengan kapal yang
dikemudikan nakhoda.

Paragraf di atas dikembangkan dengan pola ....

a. sebab akibat
b. pengandaian
c. ilustrasi

d. analogi

e. penjelasan

Untuk memperkuat gagasannya, seorang pembicara dalam sebuah diskusi
sering menggunakan hal-hal berikut, kecuali ....

a. imajinasi

b. fakta

c. angka

d. ilustrasi

e. perbandingan

Kami semua tengah menantikan angin baik untuk melancarkan aksi menentang
mereka.

Makna angin baik dalam kalimat di atas adalah ....

a. cuaca
b. keadilan

C. suasana

d. kabar

e. kesempatan

Cara pemerintah menggunakan tangan besi dalam menjalankan roda
pemerintahannya tidak akan mendapat dukungan rakyat.

Ungkapan tangan besi dalam kalimat di atas bermakna ....

a. kekuasaan
b. kekuatan

c. penindasan
d. persamaan
e. pemaksaan
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33. Peribahasa besar pasak daripada tiang artinya ....

a. tukang kayu yang tidak terampil

b. orang yang sombong

c. teori yang berbeda dengan praktik

d. pembelian barang-barang yang tidak berguna

e. pengeluaran belanja lebih besar daripada penghasilan
34. Seseorang yang terus-menerus mendapatkan musibah, dapat dinyatakan dengan

peribahasa ....

a. bagai api dalam sekam

b. sudah jatuh diimpit tangga

c. bahasa memajukan bangsa

d. bulat air oleh pembuluh, bulat kata oleh mufakat

e. sekali merengkuh dayung, dua tiga pulau terlampaui

35. Semua ungkapan berikut ini mengandung makna idiomatik, kecuali ....

© Ao o

kepala dingin
bertangan dingin
berhati dingin
berdarah dingin
terasa dingin

36. Koran ibu kota memberitakan bahwa presiden tidak menolak adanya suksesi.

Kata suksesi berarti ....

a
b.
c.
d
e

menuju sukses
kepemimpinan lain
penggantian pemimpin
pengangkatan pemimpin
kesuksesan pemimpin

37. Apabila kita kurang siasat

Itulah tanda pekerjaan hampir sesat

Untaian puisi di atas merupakan contoh ....

a.
b.
c.
d.
e.

syair
karmina
talibun
puisi bebas
gurindam

38. Kesedihannya begitu mendalam karena kehilangan kekasihnya.

Ungkapan yang tepat untuk menggambarkan kesedihan itu adalah ....

@.@P—."P‘P’

Hancur badan dikandung tanah, budi baik terkenang juga
Bagaikan batu hitam tak bersanding

Air diminum terasa duri, nasi dimakan terasa sekam
Berani hilang tak hilang, berani mati tak mati

Bagaikan menegakkan benang basah.
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39.

40.

Lol L i v

o

10.
11.

Kelas akselerasi diadakan untuk memenuhi kebutuhan siswa yang memiliki
potensi dan keberbakatan akademis luar biasa.

[stilah akselerasi dalam kalimat di atas berarti ....
a. pengukuran

b. prasarana

C. pengujian

d. percepatan

e. peningkatan
Berakit-rakit ke hulu

Berenang-renang ketepian
Bersakit-sakit dahulu

Melihat dari gaya bahasa yang digunakan pada cuplikan di atas termasuk karya
sastra angkatan ....

Balai Pustaka

Pujangga Baru

Zaman dJepang

Angkatan ‘66

Lama

© Ao o

Coba kerjakan tugas berikut ini sesuai dengan perintahnya!
Sebutkan unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik dalam karya sastra!

Sebutkan macam-macam paragraf dalam membuat karangan!

Untuk membuat resensi yang baik, diperlukan beberapa unsur resensi. Sebutkan!

Langkah-langkah apa sajakah yang diperlukan dalam menyusun biografi?
Jelaskan!

Apakah yang dimaksud dengan alur dalam karya sastra?

Bagaimanakah pendapat kalian mengenai tokoh antagonis dan protogonis
dalam karya sastra?

Bagaimana cara menjadi peserta diskusi yang baik?

Jelaskan langkah-langkah membuat laporan diskusi atau seminar!
Bagaimanakah langkah-langkah menulis cerpen yang baik?
Bagaimanakah menulis puisi dengan citraan yang sesuai?

Buatlah satu paragraf dengan menggunakan pola deduktif dengan topik

antinarkoba!
Latihan Ujian Akhir



12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.

20.

Jelaskan perbedaan gurindam dan karmina!

Sebutkan dan jelaskan perbedaan karya sastra lama dan modern!
Apa saja ciri-ciri karya sastra angkatan ’45? Sebutkan!

Sebutkan dan jelaskan periodisasi sastra Indonesia!

Jelaskan yang dimaksud dengan resensi!

Bagaimanakah langkah-langkah membuat resensi yang baik?
Jelaskan tahap-tahap penyusunan naskah drama pendek!

Buatlah naskah drama pendek dengan tema bebas yang termasuk dalam
tahapan alur “pengenalan-permasalahan-penyelesaian”!

Carilah naskah cerpen pendek, kemudian analisislah berdasarkan unsur intrinsik
dan ekstrinsiknyal!
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Argumen

Biografi

Diskriminatif

Diskusi

Edukatif
Ekspresi

Fakta

Generalisasi

Identitas
Implementasi
Informasi
Intonasi
Kaderisasi

Kritik

Kualitas

Mabhir

Glosarium

. alasan yang dapat dipakai untuk memperkuat atau menolak

pendapat, pendirian, atau gagasan.

: riwayat hidup yang ditulis oleh orang lain.

: pembedaan perlakuan terhadap sesama warga negara

(berdasarkan warna kulit, golongan suku, agama, ekonomi, dan
sebagainya).

: pertemuan ilmiah untuk bertukar pikiran mengenai suatu

masalah.

: bersifat mendidik.

: pengungkapan atau proses menyatakan maksud, gagasan,

perasaan, dan sebagainya.

hal (keadaan, peristiwa) yang merupakan kenyataan; sesuatu
yang benar-benar ada atau terjadi.

: perihal membentuk gagasan atau simpulan umum dari suatu

kejadian, hal, dan sebagainya.

. ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang atau jati diri.
: pelaksanaan; penerapan.

: pemberitahuan kabar.

. ketepatan tinggi rendah nada.

: hal mendidik menjadikan seseorang menjadi kader.

: kecaman atau tanggapan, kadang-kadang disertai uraian atau

pertimbangan baik buruk terhadap hasil karya atau pendapat.

. tingkat baik buruk sesuatu; kadar.

: sangat terlatih.

Glosarium



Mimik : peniruan dengan gerak anggota badan dan raut muka.

Nada . tingi rendah bunyi.

Paradigma . kerangka berpikir.

Program . acara

Proposal : rencana yang dituangkan dalam bentuk rancangan kerja.

Telekomunikasi : komunikasi jarak jauh melalui kawat (telegrap, telepon) dan
radio.
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. embelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar. baik
secara lisan maupun tulisan. Selain itu, juga untuk menumbuhkan apresiasi terhadap hasil
karva kesastraan manusia Indonesia.

Buku ini diarahkan untuk mendukung fungsi pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
sikap positif dalam belajar bahasa dan sastra Indonesia. Dengan mempelajari buku ini.
berarti menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaan.

Beberapa kelebihan vang disajikan dalam buku ini adalah sebagai berikut:

@ Penyajian Gambar, Peta Konsep, dan Prolog pada setiap awal tema untuk mengetahui
gambaran materi pembelajaran dan kata-kata tertentu sebagai kunci yang digunakan
dﬂumdmspdtpanbdwm

® Penyajian materi dilengkapi ilustrasi pendukung, agar peserta didik tidak bosan mem -

dalam memahami materi.

#® Sebelum latihan disajikan Ruang Info sebagai tambahan wacana para siswa dan Refleksi
mmdﬁmwwmtqi.
. Ilsaiim@osmdmkﬂeh mmmmmmmt«tm

Buku ini telah dinilai oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan telah
dinyatakan layak sebagai buku teks pelajaran berdasarkan peraturan menteri
Pendidikan Nasional Nomor Nomor 34 Tahun 2008 Tanggal 10 Juli 2008
Tentang Penetapan Buku Teks Pelajaran yang Memenuhi Syarat Kelayakan
untuk Digunakan dalam Proses Pembelajaran




